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Responden :

Nama Anggota Kelompok Ellung Mangenre dan Walanae

No.  Anggota Kelompok Ellung Mangenre Anggota Kelompok Walanae
1. Agus Tahang
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4. Baharuddin Wahyuni

5. Dabe Wellu

6. Hasmawati Burhanuddin

7. Hj. Masang A.llyas
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9. Hj. Sitti Abbas
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11.  Huseng Ami

12.  Indare Amir

13.  Jarah Rahman

14.  Jumaliar, S.Pd Martang

15.  Jumani Nabire

16.  Jumatang Muhammad Junaid
17.  Kurusiah Mubhadi

18.  Manita Mansyur

19. Marhuma Kasmawati

20.  Marsali Kanna

21.  Maryam Lambo

22. Mase Kamistan

23.  Muhammad Ismail Muh. Amin

24.  Muhammad Saleh Jumadi
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1. Sasaran Program
e Apakah luas lahan kelompok tani anda sudah sesuai dengan pedoman program
dengan luas 20-25 Ha ?

a. Sesuai b. Kurang Sesuai c.Tidak Sesuai

e Apakah irigasi tersedia selama 1 tahun dalam melaksanakan program IP 400 pada
lahan anda ?
a. Tersedia 1 tahun b. Kurang dari 1 tahun c. Tidak Tersedia

e Apakah terjadi serangan hama dan penyakit sebelum melaksanakan program IP 400
pada lahan anda ?
a. Tinggi (3-4 Jenis)  b. Rendah (1-2 Jenis) c. Tidak Pernah
e Apakah tersedia alat dan mesin pertanian dalam melaksanakan program IP 400 di
tempat anda ?
a. Tersedia b. Kurang Tersedia c. Tidak. Tersedia
2. Sosialisasi Program
e Apakah anda mengikuti sosialisasi program yang telah dilaksanakan oleh penyuluh
di kelompok anda?
a. Sering berpartisipasi (3-5 Kali)
b. Kurang berpartisipasi (1-2 Kali
c. Tidak berpartisipasi
e Bagaimana pemahaman anda mengenai program IP 400 dari segi tujuan,
pelaksanaan dan manfaat program ?
a. Baik b. Kurang Baik c.Tidak baik
3. Tujuan Progam
e Apakah jumlah hasil produksi padi anda terdapat peningkatan pada MT1, MT2,
MT3 dan MT4 ?
a. Meningkat b. Tidak Meningkat
e Apakah pendapatan anda pada MT 1, MT2, MT 3 dan MT4 mengalami
peningkatan ?
a. Meningkat b. Tidak Meningkat
4. Pemantauan Program
e Apakah penyuluh melakukan pemantauan pada saat anda melaksanakan program
dan setelahnya. ?
a. Sering (3-5 Kali) b. Kurang (1-2 Kali) c. Tidak pernah
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PEDOMAN WAWANCARA

Nama Petani

Umur
Tanggal/ Waktu
Alamat

Kelompok Tani

Jumlah Anggota Keluarga

1.

Berapa luas lahan yang dimiliki ?
Jawaban................ (Ha)

Apa status lahan yang digunakan menanam padi ? (Milik/Sewa/Sakap)
Jawaban :

Apakah menggunakan modal sendiri atau bantuan ?

Jawaban :

Modal sendiri T v (Rp)
Bantuan T v (Rp)
Apa saja teknologi yang digunakan ?
Jawaban :

Benih=... .......(KQ)

Pupuk =........... (Kg)

Bibit=... ......... (Kg)

Pestisida=........ (Kg)

Mesin =

Apakah memiliki tenaga kerja dan berapa jumlah yang digunakan?
(Ternak/Manusia/Mesin)
Jawaban :

Apakah menggunakan tenaga kerja luar keluarga/ dalam
keluarga(Pria, Wanita/ Anak-anak) ?

Jawaban :
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7. Bagaimana kondisi lahan selama melaksanakan program 1P400 ?
Jawaban :

8. Berapa kali melakukan penanaman dan panen untuk program 1P400?
Jawaban :

9. Bagaimana waktu penanaman hingga panen?

Jawaban :

Penanamanl =............... (TL/BL/THN)
Panen 1 S (TL/BL/THN)
Penanaman2 =............... (TL/BL/THN)

Panen 2 S (TL/BL/THN)
Penanaman3 =............... (TL/BL/THN)
Panen 3 S (TL/BL/THN)

Penanaman4 =............... (TL/BL/THN)
Panen 4 S (TL/BL/THN)

10. Bagaimana proses produksi padi IP 400 mulai dari persiapan olah tanah sampai
panen?
Jawaban :

11. Berapa hasil produksi/Ha yang dihasilkan ?
Jawaban :

12. Berapa jumlah produksi yang dihasilkan ?

Jawaban :

Panenl = (Kg)
Panen 2 = (Kg)
Panen 3 = (Kg)
Panen 4 = (Kg)

13. Berapa harga produksi/Kg yang dihasilkan ?

Jawaban :

Panenl = (Rp)
Panen 2 = (Rp)
Panen 3 = (Rp)
Panen4 = (Rp)
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A. Ketetapan Sasaran Program

1. Apayang menjadi keputusan pemerintah sehingga anda termasuk dalam
anggota kelompok untuk melaksanakan program IP400 ?
Jawaban :

2. Apakah lahan anda sudah tepat untuk menerapkan program ip 400?
(Misalnya irigasi lancar dalam satu tahun penanaman)
Jawaban :

3. Bagaimana anda menggunakan hasil panen yang telah
diperoleh ?Jawaban :

4. Apakah lahan anda pernah diserang hama ?

Jawaban :

B. Tujuan Program

1. Apakah anda mengetahui tujuan dari program ip 400
dilaksanakan ?Jawaban :

2. Apakah tujuan tersebut telah tercapai dan dirasakan setelah 4 kali pemanenan
yangdilakukan ?

Jawaban :

3. Bagaimana kualitas padi yang anda dihasilkan ?
Jawaban :
Padi panen ke-1 =

Padi panen ke-2 =

Padi panen ke-3 =

Padi panen ke-4=
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4. Apa manfaat yang anda dapatkan dalam menjalankan program dari
pemerintahtersebut ?
Jawaban :

5. Apakah mengalami kerugian dalam program tersebut, jelaskan apa penyebabnya
?Jawaban :

c. Sosialisasi Program

1. Bagaiamana bentuk sosialisasi program dari penyuluh yang dilakukan
kepadapetani ?
Jawaban :

2. Berapa kali sosialisasi dilakukan oleh penyuluh selama 1 kali masa
tanam ?Jawaban :

3. Apakah anda selalu hadir saat penyuluh mengadakan sosialisasi tersebut
?Jawaban :

d. Pemantauan Program

1. Berapa kali penyuluh melakukan pemantauan di lahan kepada
petani ?Jawaban :

2. Bagaimana tindakan pemerintah jika terjadi pengaduan permasalahan dari
petani misalnya terdapat masalah hama, penyakit, cuaca, tidak ada pembeli,
harga murah?Jawaban :

3. Apakah ada pemantauan lebih lanjut. setelah dilaksanakan program IP 400
tersebut ?

Jawaban :
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A. Faktor Pendukung Program IP 400

1. Apakah yang menjadi faktor pendukung dalam menentukan kriteria petani yang
melaksanakan program ?
Jawaban :

2. Apakah yang menjadi faktor pendukung dalam melaksanakan sosialiasi program ?
Jawaban :

3. Apakah yang menjadi faktor pendukung dalam mewujudkan tujuan
dari program ?
Jawaban :

4. Apakah yang menjadi faktor pendukung dalam pemantau yang dilakukan selama
Melaksanakan program ?
Jawaban :

B. Faktor Penghambat Program IP 400

1. Apakah yang menjadi faktor penghambat dalam menentukan kriteria petani
yang melaksanakan program ?
Jawaban :

2. Apakah yang menjadi faktor penghambat dalam melaksanakan sosialiasi program
? Jawaban :

3. Apakah yang menjadi faktor penghambat dalam mewujudkan tujuan
dari program ?
Jawaban :

4. Apakah yang menjadi faktor penghambat dalam pemantau yang dilakukan
selama melaksanakan program ?
Jawaban :
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Lampiran 3. Dokumentasi
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Lampiran 4. Hasil Produksi Padi Kelompok Tani Ellung Mangenre

Petani Luas Hasil Produksi Padi (Ton) Jumlah Rata-
Lahan __Rata
(Ha) MT1 MT?2 MT 3 MT 4
1 1,0 55 4 55 5 20 5
2 1,0 55 4 55 5 20 )
3 0,5 2,75 2 2,75 2,5 10 2,5
4 0,5 2,75 2 2,75 2,5 10 2,5
5 1,0 55 4 55 5 20 5
6 0,5 2,75 2 2,75 2,5 10 2,5
7 1,0 55 4 55 5 20 5
8 1,0 55 4 55 5 10 5
9 1,0 55 4 55 5 20 5
10 0,5 2,75 2 2,75 2,5 10 2,5
11 1,0 55 4 55 5 20 5
12 1,0 55 4 55 5 20 5
13 0,5 2,75 2 2,75 2,5 10 2,5
14 1,0 55 4 55 5 20 5
15 0,5 2,75 2 2,75 2,5 10 2,5
16 0,5 2,75 2 2,75 2,5 10 2,5
17 1,0 55 4 55 5 20 5
18 1,0 55 4 55 5 20 5
19 2,0 11 8 11 10 40 10
20 1,0 5,5 4,0 55 5 20 5
21 0,25 1,37 1,0 1,37 1,25 4,99 1,33
22 0,5 2,75 2 2,75 2,5 10 2,5
23 0,25 1,37 1,0 1,37 1,25 4,99 1,33
24 1,0 55 4 55 5 20 5
25 0,5 2,75 2 2,75 2,5 10 2,5
Rata-Rata 4.4 3,4 4.4 4,0 15,6 4,0

76



Lampiran 5. Hasil Produksi Padi Kelompok Tani Walanae

Petani Luas Hasil Produksi Padi (Ton) Jumlah Rata-
Lahan __Rata
(Ha) MT1 MT2 MT 3 MT 4

1 2,0 11 8 11 10 40 10
2 1,0 55 4 55 5 20 )
3 1,0 55 4 55 5 20 5
4 0,5 2,75 2 2,75 2,5 10 2,5
5 1,0 55 4 55 5 20 5
6 0,5 2,75 2 2,75 2,5 10 2,5
7 2,0 11 8 11 10 40 10
8 1,0 55 4 55 5 20 5
9 1,0 55 4 55 5 20 5
10 0,5 2,75 2 2,75 2,5 10 2,5
11 2,0 11 8 11 10 40 10
12 1,0 55 4 55 5 20 5
13 0,5 2,75 2 2,75 2,5 10 2,5
14 1,0 55 4 55 5 20 5
15 0,5 2,75 2 2,75 2,5 10 2,5
16 0,5 2,75 2 2,75 2,5 10 2,5
17 1,0 55 4 55 5 20 5
18 1,0 5,5 4 5,5 5 20 5
19 2,0 11 8 11 10 40 10
20 1,0 5,5 4 5,5 5 20 5
21 1,0 5,5 4 5,5 5 20 5
22 1,0 55 4 55 5 20 5
23 0,5 2,75 2 2,75 2,5 10 2,5
24 1,0 55 4 55 5 20 5
25 0,5 2,75 2 2,75 2,5 10 2,5

Rata-Rata 55 4,0 5,5 50 20 5
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Lampiran 6. Luas Lahan Kelompok tani Ellung Mangenre

Petani Luas Lahan (Ha)
1 1,0
2 1,0
3 0,5
4 0,5
5 1,0
6 0,5
7 1,0
8 1,0
9 1,0
10 0,5
11 1,0
12 1,0
13 0,5
14 1,0
15 0,5
16 0,5
17 1,0
18 1,0
19 2,0
20 1,0
21 0,25
22 0,5
23 0,25
24 1,0
25 0,5

Total 20 Ha
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Lampiran 7. Luas Lahan Kelompok tani Walanae

Petani Luas Lahan (Ha)
1 2,0
2 1,0
3 1,0
4 0,5
5 1,0
6 0,5
7 2,0
8 1,0
9 1,0

10 0,5
11 2,0
12 1,0
13 0,5
14 1,0
15 0,5
16 0,5
17 1,0
18 1,0
19 2,0
20 1,0
21 1,0
22 1,0
23 0,5
24 1,0
25 0,5
Total 25 Ha

Sumber : Data Primer Kelompok Tani Walanae Desa Lanca, 2023
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Lampiran 8. Hasil Pendapatan Kelompok Ellung Mangenre

Hasil Pendapatan Petani (Rp)

Luas Jumlah Rata-Rata
Petani  Lahan

(Ha) MT 1 MT 2 MT 3 MT 4
1 1,0 19.250.000 14.000.000 19.250.000 17.500.000 70.000.000 17.500.000
2 1,0 19.250.000 14.000.000 19.250.000 17.500.000 70.000.000 17.500.000
3 0,5 9.625.000 7.000.000 9.625.000 8.750.000 35.000.000 8.750.000
4 0,5 9.625.000 7.000.000 9.625.000 8.750.000 35.000.000 8.750.000
5 1,0 19.250.000 14.000.000 19.250.000 17.500.000 70.000.000 17.500.000
6 0,5 9.625.000 7.000.000 9.625.000 8.750.000 35.000.000 8.750.000
7 1,0 19.250.000 14.000.000 19.250.000 17.500.000 70.000.000 17.500.000
8 1,0 19.250.000 14.000.000 19.250.000 17.500.000 70.000.000 17.500.000
9 1,0 19.250.000 14.000.000 19.250.000 17.500.000 70.000.000 17.500.000
10 0,5 9.625.000 7.000.000 9.625.000 8.750.000 35.000.000 8.750.000
11 1,0 19.250.000 14.000.000 19.250.000 17.500.000 70.000.000 17.500.000
12 1,0 19.250.000 14.000.000 19.250.000 17.500.000 70.000.000 17.500.000
13 0,5 9.625.000 7.000.000 9.625.000 8.750.000 35.000.000 8.750.000
14 1,0 19.250.000 14.000.000 19.250.000 17.500.000 70.000.000 17.500.000
15 0,5 9.625.000 7.000.000 9.625.000 8.750.000 35.000.000 8.750.000
16 05 9.625.000 7.000.000 9.625.000 8.750.000 35.000.000 8.750.000
17 1,0 19.250.000 14.000.000 19.250.000 17.500.000 70.000.000 17.500.000
18 1,0 19.250.000 14.000.000 19.250.000 17.500.000 70.000.000 17.500.000
19 20 38.500.000 28.000.000 38.500.000 35.000.000 140.000.000 35.000.000
20 1,0 19.250.000 14.000.000 19.250.000 17.500.000 70.000.000 17.500.000
21 025 4795000 3500000  4.795.000  4.375.000  17.465000  4.366.250
22 05 9.625.000 7.000.000 9.625.000 8.750.000 35.000.000 8.750.000
23 025 4795000 3500000 4795000 4375000  17.465000  4.366.250
24 1,0 19.250.000 14.000.000 19.250.000 17.500.000 70.000.000 17.500.000
o5 05 9.625.000 7.000.000 9.625.000 8.750.000 35.000.000 8.750.000
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Jumlah

384.965.000

280.000.000

384.965.000

350.000.000

1.399.930.000

349.982.500

Rata-

Rata

15.398.600

11.200.000

15.398.600

14.000.000

55.997.200

139.999.300
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Lampiran 9. Hasil Pendapatan Kelompok Walanae

Luas Hasil Pendapatan Padi (Rp) Jumlah Rata-Rata
Petani Lahan
(Ha) MT 1 MT 2 MT 3 MT 4
1 2,0 38.500.000 28.000.000 38.500.000 35.000.000 140.000.000 35.000.000
2 1,0 19.250.000 14.000.000 19.250.000 17.500.000 70.000.000 17.500.000
3 1,0 19.250.000 14.000.000 19.250.000 17.500.000 70.000.000 17.500.000
4 05 9.625.000 7.000.000 9.625.000 8.750.000 35.000.000 8.750.000
5 1,0 19.250.000 14.000.000 19.250.000 17.500.000 70.000.000 17.500.000
6 05 9.625.000 7.000.000 9.625.000 8.750.000 35.000.000 8.750.000
7 2,0 38.500.000 28.000.000 38.500.000 35.000.000 140.000.000 35.000.000
8 1,0 19.250.000 14.000.000 19.250.000 17.500.000 70.000.000 17.500.000
9 1,0 19.250.000 14.000.000 19.250.000 17.500.000 70.000.000 17.500.000
10 05 9.625.000 7.000.000 9.625.000 8.750.000 35.000.000 8.750.000
11 2,0 38.500.000 28.000.000 38.500.000 35.000.000 140.000.000 35.000.000
12 10 19.250.000 14.000.000 19.250.000 17.500.000 70.000.000 17.500.000
13 05 9.625.000 7.000.000 9.625.000 8.750.000 35.000.000 8.750.000
14 10 19.250.000 14.000.000 19.250.000 17.500.000 70.000.000 17.500.000
15 05 9.625.000 7.000.000 9.625.000 8.750.000 35.000.000 8.750.000
16 05 9.625.000 7.000.000 9.625.000 8.750.000 35.000.000 8.750.000
17 10 19.250.000 14.000.000 19.250.000 17.500.000 70.000.000 17.500.000
18 10 19.250.000 14.000.000 19.250.000 17.500.000 70.000.000 17.500.000
19 20 38.500.000 28.000.000 38.500.000 35.000.000 140.000.000 35.000.000
20 10 19.250.000 14.000.000 19.250.000 17.500.000 70.000.000 17.500.000
21 10 19.250.000 14.000.000 19.250.000 17.500.000 70.000.000 17.500.000
22 10 19.250.000 14.000.000 19.250.000 17.500.000 70.000.000 17.500.000
23 05 9.625.000 7.000.000 9.625.000 8.750.000 35.000.000 8.750.000
24 10 19.250.000 14.000.000 19.250.000 17.500.000 70.000.000 17.500.000
25 05 9.625.000 7.000.000 9.625.000 8.750.000 35.000.000 8.750.000
Jumlah 481.250.000 350.000.000  481.250.000  437.500.000 1.750.000.000 437.500.000
Rata-Rata 19.250.000 14.000.000 19.250.000 17.500.000 70.000.000 17.500.000
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